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PENDAHULUAN

1.1.Latar Belakang Masalah

SMK (Sekolah Menengah Kejuruan) merupakan sistem pendidikan
yang  mempersiapkan seseorang agar lebih mampu bekerja pada suatu
kelompok pekerjaan atau satu bidang pekerjaan daripada bidang-bidang
pekerjaan lainnya. Atau dengan kata lain SMK merupakan sistem
pendidikan kejuruan.

Departemen pendidikan budaya,1995 Mengemukakan :

Pendidikan kejuruan adalah pendidikan yang mempersiapkan

peserta didik untuk dapat bekerja dalam bidang tertentu. Pengertian

ini mengandung  pesan  bahwa  setiap  institusi  yang

menyelenggarakan ~ pendidikan  kejuruan  harus  berkomitmen

menjadikan tamatannya mampu bekerja dalam bidang tertentu.

Pada dasarnya, pendidikan kejuruan memiliki manfaat yang besar
bagi dunia kerja yaitu dengan adanya pendidikan kejuruan maka dunia
kerja akan memperoleh tenaga kerja yang berkualitas, meringankan biaya
usaha, dan dapat membantu memajukan serta mengembangkan usaha.

Oleh karena itu, penulis akan melakukan penelitian di salah satu
SMK dalam penerapan model pembelajaran yang nantinya akan dilihat
melalu hasil belajar siswa. Hasil belajar siswa dapat dikatakan sebagai

kemampuan yang dimiliki siswa setelah proses pembelajaran dilaksanakan,

Rizki SuciRandhani, 2014

STUDI KOMPARATIF HASIL BELAJAR MATA PELAJARAN KEARSIPAN ANTARA MODEL PEMBELAJARAN
KOOPERATIF TIPE TAI (TEAM ASSISTED INDIVIDUALIZATION) DENGAN MOD EL PEMBELAJARAN
KOOPERATIF TIPE LEARNING TOGETHER DI KELAS X PROGRAM KEAHLIAH AD MINISTRASI PERKANTORAN
SMK NASIONAL BANDUNG TAHUN AJARAN 2013/2014

Universitas Pendidikan Indonesia |repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



kemampuan tersebut bisa terlinat pada ranah kognitif (sesuai bidang studi),
ranah afektif (sesuai jenis nilai, norma, dan perilaku). Hal tersebut sejalan
dengan pernyataan dari Dimyati dan Mudjiono (2006,250-251) yang
mengungkapkan bahwa:

Hasil belajar merupakan hal yang dapat dipandang dari dua sisi,

yaitu dari sisi siswa dan dari sisi guru. Dari sisi siswa, hasil

belajar merupakan “tingkat perkembangan mental” yang lebih
baik bila dibandingkan pada saat pra-belajar. “Tingkat
perkembangan mental” tersebut terkait dengan bahan pelajaran.

Tingkat perkembangan menata tersebut terwujud pada jenis-jenis

ranah kognitif,afektif dan psikomotor. Dari sisi guru, hasil belajar

merupakan saat terselesaikannya bahan pelajaran.

Sebelum melakukan penelitian, terlebih dahulu penulis melakukan
observasi pendahuluan di tempat objek penelitian. Dari hasil observasi
tersebut, didapatkan bahwa hasil belajar kelas X jurusan Administrasi
Perkantoran (AP) di SMK Nasional Bandung untuk standar kompetensi
mengelola sistem kearsipan masih rendah.

Hasil belajar siswa pada setiap standar kompetensi baru dapat
dikatakan terpenuhi apabila telah mencapai nilai sesuai KKM (Kriteria
Ketuntasan Minimum), namun saat ini, di SMK Nasional Bandung masih
terdapat fenomena yang menunjukkan masih belum optimalnya proses
belajar mengajar, hal tersebut terlihat dari banyaknya siswa yang belum
mampu mencapai nilai sesuai dengan KKM pada mata pelajaran tertentu.

Hal tersebut dapat dilihat dari nilai ulangan harian untuk standar

kompetensi mengelola sistem kearsipan sebagai berikut.
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Nilai Ulangan Harian Standar Kompetensi Mengelola Sistem
KearsipanTahun Ajaran 2013/2014

Tabel 1

Jumlah di . | Jumlah | Presentase T
Jumlah Presentase di . ) Nilai Rata-
- KKM bawah di atas di atas
Siswa KKM Bawah KKM KKM KKM rata Kelas
20 75 15 75% 5 25% 62.43
20 75 17 85% 3 15% 61.38

Sumber: Data Pra-Penelitian yang diolah

Dari data diatas dapat dilihat bahwa hasil belajar siswa masih
rendah. Hal ini dapat dilihat dari masih banyaknya siswa yang memperoleh
nilai dibawah nilai Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) vyang telah
ditetapkan oleh pihak sekolah.

Berdasarkan pada perolehan nilai yang masih di bawah KKM maka
peneliti menyimpulkan bahwa belum terlaksana dengan baik atau belum
optimalnya pengajaran mata pelajaran Kearsipan. Hal tersebut di duga
terjadi akibat siswa tidak memahami materi yang diajarkan oleh guru, siswa
merasa jenuh ketika kegiatan belajar yang berdampak pada berkurangnya
minat belajar siswa sehingga materi yang disampaikan oleh guru tidak
dapat dipahami dengan jelas. Hal tersebut dapat terjadi karena metode
pembelajaran yang dipakai belum tepat dimana guru hanya menggunakan
metode belajar konvensional dengan metode ceramah. Metode ceramah

memang metode yang sangat umum digunakan karena cenderung praktis
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bagi guru, namun disamping itu metode ceramah hanya terfokus terhadap
guru tanpa adanya peran aktif dari siswa. Metode ceramah juga tidak secara
efektif menarik dan mempertahankan perhatian siswa. Tentunya hal
tersebut dapat menghambat seorang siswa untuk mendapatkan nilai yang
baik atau nilai KKM yang telah ditetapkan oleh sekolah.

Belum optimalnya proses belajar mengajar di SMK Nasional
Bandung (Kelas X Administrasi Perkantoran) selama ini, sebagaimana
ditunjukkan  oleh  fenomena-fenomena yang terjadi, seperti masih
banyaknya jumlah siswa yang belum mencapai nilai KKM diduga karena
masih  belum optimalnya penggunaan metode pembelajaran  yang
diterapkan oleh guru dalam proses belajar mengajar yang dilakukan di
kelas. oleh karena itu dalam upaya memahami dan memecahkan fenomena
tersebut dan hubungannya dengan masalah penggunaaan  metode
pembelajaran, maka diperlukan pendekatan tertentu untuk memecahkan
masalah tersebut. Berdasarkan masalah yang dikaji maka pendekatan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan teori belajar menurut
Vygotsky.

Vygotsky dalam Isjoni, (2013:40) mengemukakan bahwa:

Ada hubungan langsung antara domain kognitif dengan sosial

dengan sosial budaya. Kualitas berpikir siswa dibangung di dalam

ruang kelas, sedangkan aktivitas sosialnya dikembangkan dalam

bentuk kerja sama antar pelajar dengan pelajar lainnya yang lebih
mampu di bawah bimbingan orang dewasa dalam hal ini guru.
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Menurut Slameto (2002:65) salah satu faktor yang menunjang
keberhasilan belajar siswa adalah faktor metode mengajar guru, “Metode
mengajar adalah suatu cara/jalan yang harus dilalui dalam mengajar”. Salah
satu metode mengajar yang dianggap efektif untuk meningkatkan hasil
belajar siswa menurut M. Huda adalah model pembelajaran kooperatif,
dalam bukunya disebutkan bahwa “Metode pembelajaran kooperatif
dipandang sebagai sarana ampuh untuk meningkatkan prestasi belajar
siswa” (Huda, 2012:67).

Model pembelajaran Kooperatif terdiri dari beberapa tipe.
Masing-masing tipe tentunya memiliki kelebihan dan kekurangan. Dalam
hal ini seorang guru dituntut untuk dapat menerapakan suatu metode
pembelajaran  yang baru  sehingga memilliki  keterampilan  dalam
menerapkan suatu model pembelajaran kedalam materi yang nantinya akan
diberikan kepada siswa. Dan bagaimana caranya agar materi yang telah
disampaikan oleh guru dapat diingat dan dipahami oleh siswa sehingga
siswa dapat mengerjakan soal-soal yang diberikan Kketika evaluasi
pembelajaran dilakukan dan hasil belajar siswa baik dan mencapai KKM
yang ditentukan. Hal itu tergantung pada model pembelajaran yang
diterapkan oleh guru. Tidak semua model pembelajaran kooperatif efektif
diterapkan. Oleh karena itu seorang guru harus pintar-pintar memilih model
pembelajaran dan mengkobinasikan model pembelajaran yang akan
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diterapkan dikelas sehingga menjadi satu kesatuan yang sesuai dengan mata
pelajarannya.

Berdasarkan pada fenomena yang telah penulis uraikan, maka
model pembelajaran  kooperatif yang penulis ambil yaitu model
pembelajaran Kooperatif tipe TAI (Team Assisted
Individualization).Penulis mengambil model pembelajaran tersebut karena
model pembelajaran TAI ini mengkobinasikan keunggulan pembelajaran
kooperatif dan individual yang dirasa cocok diterapkan pada siswa yang
mengalami kesulitan belajar.

Model pembelajaran TAI dirasa tepat diterapkan pada
Kompetensi Dasar Menentukan Sistem Kearsipan karena model TAI
mengkobinasikan keunggulan pembelajaran kooperatif dengan individual.
Dimana setiap siswa dapat membawa hasil belajar secara individual ke
kelompok dan anggota kelompok akan mengkoreksi kekurangan-keurangan
dalam tugas yang telah dikerjakan secara individual sehingga siswa dapat
lebih mengingat dan memahami materi yang diberikan oleh guru.

Dikarenakan penelitian ini bebrbentuk studi komparatif maka di
butunkan model pembelajaran pembanding. Untuk model pembelajaran
pembanding, penulis mengambil model pembelajaran yang serumpun yaitu
model pembelajaran kooperatif tipe Learning Together.

Dalam penelitian ini, penulis merancang penerapan metode ini
untuk diterapkan pada satu komptensi dasar yaitu kompetensi dasar
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menentukan sistem kearsipan atau sebanyak 4 kali pertemuan, dan hasil

belajar yang difokuskan adalah hasil belajar pada ranah kognitif.

Berdasarkan hal tersebut, maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian eksperimen  mengenai permasalahan diatas, Untuk mencapai
tujuan tersebut maka penulis bermaksud melakukan penelitian dengan judul
“Studi Komparatif Hasil Belajar Mata Pelajaran Kearsipan Antara
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TAIl (Team Assisted
Individualization) Dengan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
Learning Together Di Kelas X Program Keahliah Administrasi

Perkantoran SMK Nasional Bandung Tahun Ajaran 2013/2014”

1.2.Indentifikasi dan Pembatasan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah di uraikan di atas ,maka
masalah yang akan diteliti adalah masalah hasil belajar siswa yang rendah di
SMK Nasional Bandung. Hasil belajar rendah tersebut diduga karena model
pembelajaran yang digunakan Kkurang tepat.
Masalah yang hendak dipecahkan dalam penelitian ini adalah:
Hasil belajar siswa yang rendah, dikarenakan model pembelajaran yang
diterapkan oleh guru kurang tepat dan belum terlaksana dengan baik.
1.3.Rumusan Masalah
Bedasarkan pada fenomena yang penulis uraikan pada sub-sub
bab diatas, maka dirumuskan masalah sebagai berikut:
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Adakah perbedaan hasil belajar siswa yang menggunakan Model
Pembelajaran Kooperatif tipe TAI (Team Assited Individualization) dengan
metode pembelajaran Learning Together pada kompetensi dasar
Menentukan Sistem Kearsipan di kelas X AP SMK Nasional Bandung.
1.4 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk :

Mengetahui adakah perbedaan hasil belajar siswa yang menggunakan
Model Pembelajaran  Kooperatif tipe TAIl (Team Asissted
Individualization) dengan metode belajar Learning Together  pada
kompetensi dasar Menentukan Sistem Kearsipan di kelas X AP SMK

Nasional Bandung.

1.5.Kegunaan Penelitian
Penelitian  ini  diharapkan memberikan manfaat bagi yang
membutuhkannya maupun pembaca kegunaan penelitian ini berupa :
1. Secara Teoritis (akademik)

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan referensi sebagai
bahan kajian lebih lanjut mengenai model pembelajaran dengan lebih
mendalam ataupun objek yang lebih luas.

2. Manfaat Empiris (praktis)

a.Bagi Penulis
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Dapat memperluas pengetahuan tentang pengaruh penerapan
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TAI dan dapat membedakannya
dengan metode belajar lainnya terhadap hasil belajar siswa.
b.Bagi Sekolah
Sebagai bahan pertimbangan bagi peningkatan Kkualitas prestasi
belajar siswa agar lebih meningkat dari sebelumnya agar lebih

memotivasi untuk semangat mempelajari suatu mata pelajaran.
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